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Kelurahan Jlamprang merupakan salah satu daerah penghasil kerajinan teralis di Kabupaten Wonosobo. Kerajinan teralis besi yang dibuat oleh masyarakat Jlamprang ternyata diminati oleh konsumen. Masyarakat Jlamprang menunjukkan adanya perbaikan kehidupan ekonomi setelah berpindah mata pencaharian menjadi perajin teralis. Peningkatan pendapatan pada perajin teralis besi seharusnya juga diiringi dengan peningkatan partisipasi pendidikan pada anaknya. Peningkatan partisipasi pendidikan seharusnya tidak sulit untuk diwujudkan oleh perajin teralis karena biaya pendidikan sebagai penunjang utama pendidikan telah didapatkan dari hasil kerajinan teralis.

Bertolak  dari pemahaman tersebut muncul permasalahan sebagai berikut : 1) Bagaimana profil masyarakat perajin teralis di Kelurahan Jlamprang Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo? 2) Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan formal di Kelurahan Jlamprang Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo? 3) Apa saja yang menjadi pendorong dan hambatan partisipasi masyarakat dalam pendidikan di Kelurahan Jlamprang Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Profil masyarakat perajin teralis di Kelurahan Jlamprang Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo; 2) Bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan formal;  3) Faktor penghambat dan pendorong partisipasi masyarakat dalam pendidikan formal di Kelurahan Jlamprang Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Subyek dalam penelitian ini adalah perajin teralis di Kelurahan Jlamprang. Informan dalam penelitian ini perajin teralis, pemilik bengkel kerajinan teralis dan masyarakat Jlamprang. Analisis dalam penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian tentang profil usia perajin teralis adalah usia antara 16-55 tahun yang tergolong usia kerja produktif. Masyarakat Jlamprang yang bermata pencaharian sebagai perajin teralis sebagian besar berpendidikan SMP. Perajin teralis besi biasanya memperoleh pendapatan rata-rata sekitar Rp 250.000,00 – Rp 800.000 per bulan. Pendapatan disesuaikan dengan laba yang diperoleh bengkel teralis dan banyaknya pesanan yang datang. Jam kerja bengkel pada umumnya mulai sekitar pukul 08.00 – 17.00 WIB. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan di Kelurahan Jlamprang adalah bentuk partisipasi pasif. Bentuk partisipasi ini tidak melibatkan masyarakat dalam proses penentuan arah, strategi dan kebijakan pembangunan yang dilakukan pemerintah. Bentuk partisipasi tersebut adalah Masyarakat Jlamprang menaati kebijakan pemerintah dalam program wajib belajar 9 tahun dengan menyekolahkan anaknya di sekolah tanpa mengajukan kritik dan perbaikan jika ada kebijakan yang kurang tepat. Faktor penghambat dalam partisipasi pendidikan adalah faktor ekonomi, faktor keluarga dan faktor pendidikan. Faktor pendorong dari partisipasi pendidikan adanya surat dispensasi dari perangkat Kelurahan Jlamprang untuk mengurangi biaya pendidikan serta peran SMP Al Hayat yang membebaskan biaya SOP(Sumbangan Operasional Pendidikan).
Kesimpulan penelitian faktor penghambat yang paling dominan dalam partisipasi perajin teralis pada pendidikan formal anaknya adalah faktor ekonomi perajin. Sebagian besar perajin mempunyai penghasilan hanya cukup untuk kebutuhan sehari-harinya sehingga kebutuhan akan pendidikan anak menjadi kurang diperhatikan. Saran yang diajukan sebagai berikut 1) Bagi pemilik kerajinan teralis, disampaikan agar meningkatkan kualitas kerajinan sehingga bisa meningkatkan pendapatan dan dapat menambah penghasilan perajin teralis;                  2) Bagi perajin teralis, disampaikan agar perajin teralis dapat mengolah keuangan dari penghasilan kerajinan sehingga dapat digunakan untuk membiayai sekolah anak-anaknya hingga setinggi-tingginya. 
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